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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan fokus penelitian, paparan data dan temuan penelitian, 

serta pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Langkah Implementasi Metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran 

Kefasihan Membaca Al-Qur’an di TPQ Miftahul Huda Pondok Pesantren 

Al Fattahiyyah yaitu: 1) Pembelajaran diawali dengan do’a kalamun dan 

diakhiri dengan doa Allahumamar hamna bil Qur’an, 2) Materi jilid dan 

Program Sorogan Al-Qur’an disampaikan pada hari Senin, Selasa, Rabu, 

dan Sabtu, sedangkan hari kamis digunakan untuk kegiatan menulis dan 

menghafal, dan hari jum’at digunakan untuk kegiatan fasolatan, 3) Materi 

tambahan berupa hafalan do’a, surat pendek, dan bacaan sholat. 

2. Dampak Implementasi metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran 

Ketepatan Tajwid yaitu: 1) pengucapan makharijul hurufnya lebih bagus 

dan lebih fasih, 2) santri lebih bisa membaca Al-Qur’an dengan tartil dan 

sesuai dengan tajwid, 3) santri lebih mudah memahami cara membaca 

Al-Qur’an dengan baik dan bacaannya lebih lancar, 4) dengan metode 

An-Nahdliyah yang sederhana santri lebih mudah untuk menghafalkan 

bacaan tajwid dalam Al-Qur’an. 
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3. Hambatan Implementasi Metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran 

Membaca Al-Qur’an yaitu: 1) masih kurangnya koordinasi antar 

ustadzah, 2) jumlah ustadzah TPQ yang masih kurang memadai. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki 

masukan kepada elemen TPQ Miftahul Huda Antara lain: 

1. Kepada Ustadzah 

Kepada para ustadzah hendaknya lebih meningkatkan mutu dalam 

pengajarannya kepada santri dan lebih bisa memotivasi santri agar lebih 

disiplin dalam proses pembelajaran sehingga santri lebih aktif dan 

pembelajaran lebih efektif dan kondusif. 

2. Kepada para orang tua 

Hendaknya para orang tua juga memberikan motivasi dan tanggapan 

yang positif kepada putra-putrinya agar lebih giat dalam belajar terutama 

dalam belajar Al-Qur’an serta dapat mengkaji dan mengamalkan apa 

yang diperolehnya, sehingga hal tersebut akan menambah semangat 

putra-putri mereka untuk belajar membaca Al-Qur’an dan kemudian 

mengamalkannya. 

3. Kepada para santri 

Hendaknya santri lebih aktif lagi dalam belajar membaca Al-Qur’an dan 

mengkaji maknanya, lebih pandai untuk memanfaatkan waktu terutama 

di rumah, meluangkan waktu untuk membaca Al-Qur’an dan mencari 
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solusi kepada orangtua ataupun ustadzah apabila menghadapi kesulitan 

dalam membaca, agar kelak mampu menjadi santri yang bisa diharapkan 

oleh semua pihak dan sebagai generasi penerus Islam yang mampu 

mengamalkakan dan mengajarkan Al-Qur’an di zaman yang sudah 

modern ini. 


